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Pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan adanya panduan dan pedoman dalam pelaksanaanya yaitu kurikulum, dapat dikatakan kurikulum adalah jantungnya pendidikan, seperti pada kurikulum saat ini yaitu Kurikulum Merdeka (Pohan, NJ. & Darwis, U., 2024). Hal ini selaras dengan pendapat Diah dan Safrida  (2022)  yang  menyatakan bahwa  pendidikan  adalah  proses sadar untuk  meningkatkan  nilai  dan perilaku  seseorang  menuju  keadaan yang   lebih   baik. Menurut pendapat Kesuma & Sujarwo (2023) Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 



Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, sistem pendidikan dituntut untuk tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Menurut  Rangkuti  &  Sukmawarti  (2022)  menyimpulkan  bahwa “pendidikan  merupakan  sebuah  proses  dalam  kehidupan  manusia  sebagai  sarana  untuk mendapatkan  ilmu  pengetahuan  yang  kelak  akan  berguna  untuk  menompang  kehidupan  di masa yang akan datang, Oleh karena itu, inovasi dalam strategi 
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pembelajaran menjadi hal yang penting untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Terutama Penerapan PjBL di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang relevan, diharapkan mereka dapat lebih memahami materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21.
Dimana pendekatan inovatif yang semakin banyak diterapkan di dunia pendidikan adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada proyek nyata yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai konsep, menstimulasi keterlibatan aktif siswa, dan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. 
Melalui PjBL, siswa diharapkan lebih aktif, mandiri, dan mampu menghubungkan teori dengan praktik secara langsung. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan keterampilan problem solving siswa di berbagai jenjang pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah dan atas, serta pada bidang sains dan teknologi. Sementara itu, implementasi PjBL di tingkat sekolah dasar masih relatif terbatas, khususnya di daerah-daerah yang jauh dari pusat inovasi pendidikan.  
Pada hasil observasi peneliti di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, khususnya Pada kelas IV yang mana memperlihatkan hasil belajar siswa dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan fluktuasi dan belum mencapai target kompetensi (KKTP) secara optimal. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), dengan aktivitas siswa yang bersifat pasif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi model pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Ke.be.rhasilan  suatu  pe.mbe.lajaran  dapat  diukur  be.rdasarkan  KKTP, krite.ria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang harus dicapai siswa ialah 70. Be.rdasarkan hasil nilai rata-rata ulangan te.ngah se.me.ste.r ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 dipe.role.h informasi ke.las IV di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar nilai rata-rata 70 siswa be.lum me.ncapai ke.tuntasan  hasil be.lajar. Perkara ini  me.nunjukkan  bahwa  tingkat  ke.be.rhasilan  siswa  masih  te.rgolong dibawah krite.ria ke.tuntasan minimal. Hal ini pun bisa kita lihat dari data hasil ulangan harian pada tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas IV
	Nilai
	Kategori
	Jumlah

	<75
	Tidak tuntas
	   14

	≥75
	Tuntas
	   10

	Jumlah
	   24


Sumber: “Data Dokumentasi di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar”
Berdasarkan data hasil prasurvey terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang nilai pembelajaran IPAS pada materi bagian tubuh manusia masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Faktor penyebab kurang tuntas nya hasil belajar mereka dikarenakan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), dengan aktivitas siswa yang bersifat pasif . Peran guru sebagai fasilitator dalam mendukung peserta didik selama proses pembelajaran mengharuskan guru untuk menguasai beragam keterampilan dan keahlian. Dengan demikian, guru dapat mengoptimalkan pengalaman belajar di sekolah (Rambe, S. D., & Silalahi, B.R. 2023).
Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang mengkaji pengaruh PjBL terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan memahami dampak PjBL terhadap hasil belajar, sekolah dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menerapkan model pembelajaran ini. Hal ini juga dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar secara keseluruhan. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan PjBL sebagai strategi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik pendidikan di tingkat dasar.
Berdasarkan uraian di atas,  terdapat nya permasalahan dalam penelitian ini dimana bertujuan untuk mengetahui hasil belajar di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, maka peneliti tertarik untuk mengambil melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.” 
[bookmark: _Toc216431079]1.2 Identifikasi Masalah
	Dari latar belakang masalah di atas dapat dipaparkan bahwa ada beberapa  masalah yang peneliti dapat identifikasikan sebagai berikut. yaitu:
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
2. Metode pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, yaitu berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar.
3. Kurangnya konsentrasi siswa pada proses pembelajaran berlangsung.
4. Kuranngnya penerapan model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning (PjBL), agar dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam.
[bookmark: _Toc216431080]1.3 Batasan Masalah 
	Penelitian membatasi permasalahan pada model pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar sebagai pengaruh model pembelajaran.
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran project based larning (PjBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ?
2. Apakah model pembelajaran project based larning (PjBL) dapat berhasil jika diterapkan didalam pembelajaran IPAS dengan materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.
[bookmark: _Toc216431082]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diuraikan, maka  tujuan dari penelitian berikut ini adalah tidak lain untuk:
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.
2. Menganalisis perbedaan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas model PjBL dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di lingkungan sekolah dasar.
[bookmark: _Toc216431083]1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut, dimana semua yang bersangkutan dapat merasakan manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi Siswa
Mendorong terciptanya pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan, serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek
2. Bagi Guru
Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan hasil belajar mereka, khususnya di lingkungan sekolah dasar.
3. Bagi Sekolah
Mendukung pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah.
4. Bagi Pengambil Kebijakan
Memberikan data dan bukti empiris sebagai dasar pertimbangan dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pendidikan, terutama di daerah rural atau sekolah-sekolah dengan keterbatasan akses terhadap metode pembelajaran inovatif.
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